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Abstract, Enterprise Resource Planning (ERP) systems have become the operational backbone of many modern 

companies, not only as a data integration tool but also as a crucial pillar in management control systems (MCS). 

This study aims to comprehensively analyze the impact of ERP implementation on operational efficiency and 

corporate accountability. Using a qualitative approach through literature study and case review, this study 

explores how ERP facilitates real-time and integrated information flow, which in turn improves managerial 

decision-making capabilities, resource optimization, and increased transparency and accountability at various 

levels of the organization. The results show that ERP contributes significantly to increased efficiency through 

process standardization and reduced redundancy, and strengthens accountability by providing clear audit trails 

and reliable data. However, the success of the implementation is highly dependent on factors such as top 

management support, adequate employee training, and alignment with business strategy. 
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Abstrak, Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) telah menjadi tulang punggung operasional banyak 

perusahaan modern, tidak hanya sebagai alat integrasi data tetapi juga sebagai pilar krusial dalam sistem 

pengendalian manajemen (SPM). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif dampak 

implementasi ERP terhadap efisiensi operasional dan akuntabilitas perusahaan. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif melalui studi literatur dan tinjauan kasus, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana ERP memfasilitasi 

aliran informasi yang real-time dan terintegrasi, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan pengambilan 

keputusan manajerial, optimalisasi sumber daya, serta peningkatan transparansi dan pertanggungjawaban di 

berbagai tingkatan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ERP berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan efisiensi melalui standardisasi proses dan pengurangan redundansi, serta memperkuat akuntabilitas 

dengan menyediakan jejak audit yang jelas dan data yang dapat diandalkan. Meskipun demikian, keberhasilan 

implementasi sangat bergantung pada faktor-faktor seperti dukungan manajemen puncak, pelatihan karyawan 

yang memadai, dan keselarasan dengan strategi bisnis. 

 

Kata Kunci: ERP, Sistem Pengendalian Manajemen, Efisiensi Operasional, Akuntabilitas Perusahaan, Integrasi 

Data. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Konteks dan Relevansi ERP dalam Lingkungan Bisnis Modern 

Lingkungan bisnis kontemporer dicirikan oleh kompleksitas dan interkoneksi pasar yang 

terus meningkat, yang secara fundamental menuntut kinerja operasional yang superior, 

manajemen data yang presisi, dan kemampuan pengambilan keputusan yang terinformasi. 

Dalam lanskap yang dinamis ini, sistem informasi terintegrasi tidak lagi menjadi keunggulan 

kompetitif semata, melainkan sebuah keharusan strategis untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan mendukung perencanaan strategis yang adaptif. 
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Peningkatan kompleksitas dan interkoneksi pasar secara kausal mendorong kebutuhan 

mendesak akan sistem seperti Enterprise Resource Planning (ERP). Pasar yang kompleks 

memerlukan data yang lebih akurat dan real-time untuk pengambilan keputusan yang cepat, 

dan kebutuhan ini secara langsung dipenuhi oleh kemampuan integrasi ERP. Hal ini 

membentuk sebuah rantai hubungan: lingkungan pasar yang kompleks mengarah pada 

kebutuhan akan data terintegrasi dan keputusan cepat, yang kemudian mendorong adopsi ERP 

sebagai solusi, dan pada gilirannya menghasilkan peningkatan efisiensi serta perencanaan 

strategis. Konsep ERP sebagai "pilar" dalam konteks ini sangat didukung oleh perannya yang 

dianggap "esensial" dan "terobosan" dalam literatur akademik. 

Laporan ini akan menganalisis secara mendalam peran Enterprise Resource Planning 

(ERP) sebagai pilar utama Sistem Pengendalian Manajemen (SPM). Fokus utama analisis 

adalah dampak ERP terhadap efisiensi operasional dan akuntabilitas perusahaan. Pembahasan 

akan dimulai dengan mendefinisikan SPM dan ERP, kemudian membahas integrasi teoritis 

keduanya, diikuti dengan analisis dampak spesifik pada efisiensi dan akuntabilitas, tantangan 

implementasi, studi kasus, dan diakhiri dengan kesimpulan serta rekomendasi strategis. 

Sistem Pengendalian Manajemen (SPM): Konsep, Komponen, dan Fungsi Esensial 

Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) merupakan kerangka kerja yang sangat krusial 

bagi organisasi. Fungsinya mencakup pemantauan aktivitas manajemen dan penyediaan alat 

bagi pimpinan untuk mengarahkan organisasi. Secara lebih luas, SPM adalah struktur 

kompleks yang dirancang untuk memastikan bahwa seluruh aktivitas organisasi selaras dengan 

tujuan strategis yang telah ditetapkan. Hal ini mencakup upaya untuk mengoptimalkan kinerja, 

menjaga akuntabilitas, dan mencapai hasil yang diinginkan secara konsisten. SPM melibatkan 

berbagai fungsi manajemen inti, seperti perencanaan, pengorganisasian, penetapan staf, 

kepemimpinan, dan pengendalian sumber daya, yang meliputi sumber daya manusia, 

keuangan, teknologi, dan sumber daya alam. 

SPM terdiri dari beberapa komponen utama yang saling terkait untuk membentuk proses 

kerja yang kohesif. Unsur-unsur proses kerja ini sering digambarkan dalam siklus kontrol: 

1. Detektor berfungsi sebagai alat bagi perusahaan untuk mengidentifikasi apa yang 

sebenarnya terjadi dalam suatu proses pengendalian manajemen. 

2. Selektor digunakan untuk menilai signifikansi peristiwa atau aktivitas yang sedang 

berlangsung dalam proses tersebut. 

3. Efektor adalah alat yang mendorong perilaku atau tindakan korektif ketika aktivitas 

yang dilakukan tidak sesuai dengan pedoman atau patokan yang ada. 
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4. Komunikator berperan dalam transmisi informasi antara detektor menuju penilai atau 

sebaliknya, memastikan aliran informasi yang lancar dalam sistem. 

Selain unsur proses, SPM juga melibatkan komponen sistem kontrol yang lebih fundamental: 

1. Manajemen, yang mengacu pada pengaturan orang dan proses untuk mencapai 

tujuan. 

2. Sistem, yang memiliki input, output, dan mekanisme umpan balik untuk menjaga 

strukturnya, bahkan ketika lingkungan berubah. 

3. Kontrol, yang merupakan proses pemantauan kinerja dan pengambilan tindakan 

korektif yang diperlukan. 

Elemen sistem kontrol yang lebih luas juga berkontribusi pada efektivitas SPM. Ini 

termasuk sistem perencanaan, pengukuran, dan pelaporan, yang melibatkan penetapan tujuan 

yang jelas, identifikasi indikator kinerja utama (KPI), dan komunikasi data kinerja yang akurat 

kepada pemangku kepentingan yang relevan. Struktur kontrol juga hierarkis, mencakup kontrol 

strategis yang berfokus pada tujuan jangka panjang, kontrol manajemen yang menyelaraskan 

aktivitas departemen, dan kontrol tugas operasional yang memastikan efektivitas kegiatan 

sehari-hari. Struktur organisasi, dengan hubungan pelaporan, peran, dan tanggung jawabnya, 

juga merupakan bagian integral dari proses kontrol. Terakhir, faktor-faktor seperti budaya 

perusahaan, sistem penghargaan/kompensasi, komunikasi, dan integrasi antar fungsi 

memainkan peran penting dalam memengaruhi perilaku dan penyelarasan dalam organisasi. 

Berbagai komponen SPM yang dijelaskan, seperti detektor, selektor, efektor, dan 

komunikator , serta sistem perencanaan, pengukuran, dan pelaporan , dan berbagai mode 

kontrol seperti sistem keyakinan, batasan, diagnostik, dan interaktif , secara kolektif menyoroti 

sifat SPM yang sangat bergantung pada informasi. Semua elemen ini memerlukan 

pengumpulan, pemrosesan, analisis, dan diseminasi informasi yang efektif agar dapat berfungsi 

optimal. Hal ini secara inheren menempatkan sistem informasi seperti ERP sebagai fondasi 

yang krusial. Jika SPM membutuhkan pandangan yang komprehensif untuk mengarahkan 

organisasi , maka sistem yang memusatkan dan merampingkan aliran informasi secara alami 

menjadi pilar pendukungnya. 

Desain SPM dipengaruhi oleh beberapa faktor kritis, termasuk ukuran dan penyebaran 

perusahaan, struktur organisasi, tingkat delegasi dan desentralisasi, sifat operasi, jenis pusat 

pertanggungjawaban, serta persepsi individu dalam organisasi. Faktor-faktor ini menyiratkan 

bahwa implementasi ERP yang kaku dan seragam mungkin tidak akan efektif. Agar ERP 

berfungsi sebagai pilar SPM yang efektif, sistem tersebut harus fleksibel dan dapat disesuaikan 

untuk beradaptasi dengan konteks organisasi dan kebutuhan kontrol yang bervariasi. 
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Pendekatan ini mengantisipasi tantangan implementasi dan kebutuhan perencanaan yang 

cermat, karena ERP yang terlalu kaku dan tidak memperhitungkan nuansa organisasi ini justru 

akan menghambat, bukan membantu, kontrol yang efektif. 

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP): Definisi, Modul Utama, dan Peran 

Strategis 

Enterprise Resource Planning (ERP) didefinisikan sebagai sistem perangkat lunak 

terintegrasi yang dirancang untuk mengelola proses bisnis inti perusahaan secara real-time. 

Sistem ini berfungsi untuk mengintegrasikan berbagai fungsi operasional, termasuk 

pemasaran, produksi, logistik, keuangan, sumber daya manusia, dan fungsi-fungsi lainnya, ke 

dalam satu platform terpadu. ERP dikenal sebagai "paket perangkat lunak teratas" yang secara 

signifikan membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Secara fundamental, ERP menjamin asimilasi informasi yang mulus di seluruh organisasi, 

beroperasi sebagai database tunggal dengan kerangka kerja terintegrasi. Sistem ERP modern 

terdiri dari berbagai modul inti yang mendukung fungsi bisnis spesifik: 

a. Keuangan dan Akuntansi: Modul ini merupakan inti dari sistem ERP, mengelola 

kesehatan keuangan organisasi. Fitur-fiturnya meliputi buku besar, piutang dan hutang, 

perencanaan keuangan, penganggaran, dan manajemen aset. 

b. Sumber Daya Manusia (SDM): Modul ini merampingkan dan mengelola semua 

proses terkait karyawan, mulai dari rekrutmen, pelatihan, penggajian, hingga 

manajemen kinerja dan manajemen cuti. 

c. Manajemen Rantai Pasok (SCM): Komponen ini mengawasi dan mengoptimalkan 

aliran barang, informasi, dan sumber daya di seluruh rantai pasok. Ini mencakup 

pengadaan, manajemen inventaris, manajemen gudang, pelacakan pesanan, dan 

perkiraan permintaan. 

d. Manajemen Hubungan Pelanggan (CRM): Modul ini berfokus pada pengelolaan dan 

peningkatan interaksi pelanggan, dari kontak awal hingga dukungan purna jual. Fitur 

utamanya adalah otomatisasi pemasaran, manajemen kontak, dan dukungan pelanggan. 

e. Manufaktur: Modul ini penting untuk mengelola proses produksi dan memastikan 

pergerakan barang yang efisien. Ini mencakup perencanaan produksi, daftar bahan (Bill 

of Materials), kontrol lantai, dan kontrol kualitas. 

f. Business Intelligence (BI) / Analitik: Modul ini mengubah data mentah menjadi 

wawasan yang dapat ditindaklanjuti untuk pengambilan keputusan yang terinformasi. 

Fungsinya meliputi penambangan data, analitik real-time, dasbor visual, dan analitik 

prediktif untuk wawasan bisnis. 
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g. Manajemen Proyek: Komponen ini membantu bisnis merencanakan, melaksanakan, 

dan melacak kemajuan proyek dari awal hingga akhir, dengan fitur seperti pelacakan 

tugas dan tonggak, alokasi sumber daya, dan manajemen anggaran. 

h. Modul Tambahan/Khusus: Beberapa sistem ERP menawarkan modul khusus untuk 

sektor tertentu, seperti analitik akademik, manajemen penerimaan, dan manajemen 

alumni untuk pendidikan tinggi. 

ERP mengintegrasikan fungsi-fungsi ini dengan menghubungkan data, proses, dan 

pelaporan di seluruh sistem yang sebelumnya terpisah. Kemampuan ini memusatkan data 

dalam "single source of truth" atau satu sumber kebenaran, yang memastikan bahwa semua 

informasi sinkron, akurat, dan terkini. Integrasi ini secara efektif menghilangkan silo informasi 

dan secara signifikan mengurangi kesalahan serta duplikasi data di seluruh organisasi. 

Sifat komprehensif ERP, yang mengintegrasikan berbagai fungsi ke dalam satu sumber 

kebenaran, adalah mekanisme kausal yang memungkinkan ERP berfungsi sebagai pilar untuk 

semua aspek SPM. Tanpa integrasi ini, SPM akan terfragmentasi dan kurang efektif. Konsep 

"single source of truth" secara langsung mendukung elemen "Komunikator" dalam SPM 

dengan memastikan aliran informasi yang konsisten dan akurat di seluruh organisasi. Jika SPM 

membutuhkan pandangan yang holistik dan terpadu untuk kontrol yang efektif , maka ERP 

menyediakan infrastruktur mendasar untuk pandangan tersebut. 

Kemampuan ERP untuk menyediakan informasi yang akurat dan real-time tidak hanya 

meningkatkan operasi internal tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan. 

Hal ini melampaui efisiensi operasional semata; sistem ini memungkinkan respons strategis 

yang lebih cepat dan didorong oleh data terhadap perubahan pasar. Kemampuan ini merupakan 

aspek penting dari kontrol strategis dalam SPM , yang memungkinkan organisasi untuk 

beradaptasi dan mempertahankan posisinya di pasar yang dinamis. 

Integrasi ERP dalam Kerangka SPM: Perspektif Teoritis dan Mekanisme Dukungan 

Integrasi Enterprise Resource Planning (ERP) dalam kerangka Sistem Pengendalian 

Manajemen (SPM) didukung oleh berbagai perspektif teoritis dan serangkaian mekanisme 

dukungan yang canggih. Literatur menunjukkan bahwa sistem informasi, termasuk ERP, 

berfungsi sebagai pilar fundamental dalam pengendalian manajemen. ERP secara khusus 

diakui sebagai "sistem informasi canggih" yang dirancang untuk mengelola dan 

mengoordinasikan sumber daya, data, dan operasi secara efektif di seluruh organisasi. 

Penelitian tentang dampak ERP pada akuntansi manajemen dan praktik kontrol 

mengidentifikasi dua aliran utama: pendekatan struktural, yang mengasumsikan bahwa ERP 

secara langsung mendorong peningkatan kinerja organisasi, dan pendekatan proses, yang 
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menjelaskan bagaimana proses perubahan terungkap dan hasil berkembang seiring waktu. 

Penting untuk dicatat bahwa ERP itu sendiri tidak mendefinisikan integrasi secara inheren, 

tetapi ia mengkondisikan bagaimana kontrol dapat dilakukan melalui representasi keuangan 

dan non-keuangan. Meskipun demikian, sistem ERP secara signifikan memfasilitasi integrasi 

manajemen dan kontrol, meskipun proses ini diakui sebagai upaya yang berkelanjutan dan 

tidak pernah berakhir. Model-model seperti Model Kualitas Sistem Informasi DeLone dan 

McLean serta Model Penerimaan Teknologi (TAM) juga digunakan sebagai dasar untuk model 

konseptual adopsi ERP yang berhasil. Hal ini menyoroti bahwa keberhasilan implementasi 

ERP dan nilainya bagi organisasi sangat bergantung pada penerimaan pengguna dan kualitas 

sistem secara keseluruhan. Mekanisme dukungan ERP terhadap fungsi SPM sangat beragam 

dan saling terkait: 

1. Sentralisasi Data dan Aliran Informasi: ERP mengkonsolidasikan data keuangan dan 

operasional ke dalam satu database terpusat, secara efektif menghilangkan silo 

informasi dan mengurangi kesalahan serta duplikasi data.7 Konsolidasi ini menyediakan 

informasi yang akurat dan real-time yang sangat krusial untuk panduan strategis dan 

optimalisasi kinerja organisasi. 

2. Otomatisasi Tugas: Sistem ERP mengotomatiskan banyak tugas administratif dan 

pelaporan yang kompleks, sehingga memungkinkan manajer untuk mengalihkan fokus 

mereka dari tugas-tugas yang memakan waktu ke analisis strategis yang lebih bernilai. 

Otomatisasi ini tidak hanya mengurangi biaya operasional tetapi juga meminimalkan 

potensi kesalahan manual. 

3. Integrasi Proses dan Kolaborasi: ERP mengintegrasikan dan mengotomatiskan alur 

kerja di seluruh departemen yang berbeda dalam organisasi, yang pada gilirannya 

memungkinkan kolaborasi yang lebih efektif dan efisien. Sebagai contoh, departemen 

keuangan dapat dengan mudah mengakses data penjualan dan produksi, memfasilitasi 

perencanaan anggaran yang lebih akurat dan terinformasi. 

4. Analisis Data Lanjutan: Sistem ERP modern dilengkapi dengan alat analisis canggih 

yang memungkinkan kontroler untuk menjelajahi data secara mendalam. Ini termasuk 

kemampuan untuk menganalisis tren, mengidentifikasi anomali, dan membangun 

model prediktif untuk mengantisipasi kinerja di masa depan. Kemampuan ini 

mengubah data mentah menjadi informasi yang dapat ditindaklanjuti, yang sangat 

penting untuk pengambilan keputusan strategis. 

5. Peningkatan Pengambilan Keputusan: Dengan akses ke informasi yang akurat dan 

real-time, kontroler dapat memberikan rekomendasi yang terinformasi kepada 
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pengambil keputusan. Hal ini mengarah pada keputusan yang lebih cepat dan efektif, 

yang didasarkan pada data konkret daripada intuisi semata. 

Landasan teoritis ERP sebagai pilar SPM terletak pada kemampuannya untuk 

menyediakan infrastruktur informasi yang memungkinkan berbagai mekanisme kontrol. 

Misalnya, "kontrol bawaan" (built-in controls) ERP  secara langsung memfasilitasi kontrol 

diagnostik dengan memantau kinerja terhadap target dan mengidentifikasi penyimpangan. Data 

real-time dan kemampuan analitiknya  memungkinkan kontrol interaktif dengan menyediakan 

dasar data yang sama untuk diskusi strategis dan adaptasi. Ini menunjukkan interaksi yang lebih 

dalam antara teknologi (fitur ERP) dan teori kontrol. Fitur-fitur ERP secara langsung 

memungkinkan mekanisme kontrol teoritis ini untuk beroperasi dengan lebih efektif. 

Pernyataan bahwa "kontrol tidak dapat dipelajari terpisah dari teknologi dan konteks"  

serta penyebutan "sosiomaterialitas"  menunjukkan bahwa dampak ERP pada SPM tidak murni 

bersifat teknis. Sebaliknya, ini adalah interaksi kompleks di mana teknologi ERP membentuk 

dan dibentuk oleh praktik organisasi, perilaku manusia, dan konteks spesifik. Hal ini 

menyiratkan bahwa integrasi yang berhasil tidak hanya memerlukan implementasi teknis yang 

cermat, tetapi juga pemahaman mendalam tentang dinamika organisasi dan manajemen 

perubahan. Efektivitas ERP sebagai pilar SPM tidak hanya bergantung pada fitur-fiturnya, 

tetapi juga pada bagaimana fitur-fitur tersebut digunakan dan diintegrasikan ke dalam struktur 

manusia dan organisasi, yang secara langsung terkait dengan tantangan seperti resistensi 

terhadap perubahan dan pentingnya manajemen perubahan. 

Dampak ERP terhadap Efisiensi Operasional Perusahaan 

Implementasi sistem Enterprise Resource Planning (ERP) secara signifikan 

meningkatkan efisiensi operasional perusahaan melalui berbagai mekanisme kunci yang 

terintegrasi. Mekanisme ini secara kolektif memungkinkan organisasi untuk beroperasi lebih 

ramping, lebih cepat, dan dengan biaya yang lebih rendah. 

Mekanisme Peningkatan Efisiensi: 

a. Otomatisasi Tugas dan Pengurangan Biaya: Salah satu manfaat paling signifikan 

dari ERP adalah kemampuannya untuk mengotomatiskan banyak proses bisnis yang 

kompleks, yang secara substansial mengurangi biaya operasional bagi perusahaan.7 

Otomatisasi ini mengurangi beban kerja manual pada tim, membebaskan mereka untuk 

fokus pada aktivitas yang secara langsung berkontribusi pada pertumbuhan dan inisiatif 

strategis bisnis. 

b. Minimalisasi Kesalahan Manual: Dengan mengintegrasikan semua fungsi bisnis ke 

dalam satu platform terpadu, ERP memastikan bahwa semua informasi konsisten, 
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akurat, dan terkini. Pendekatan ini secara drastis meminimalkan kesalahan manusia 

yang sering terjadi pada entri data manual di sistem yang terpisah 

c. Optimalisasi Pemanfaatan Sumber Daya: ERP menyediakan gambaran yang jelas 

dan komprehensif tentang seluruh sumber daya bisnis, baik itu staf, peralatan, atau 

inventaris. Visibilitas ini memungkinkan manajemen untuk membuat keputusan yang 

terinformasi tentang bagaimana mengalokasikan sumber daya ini dengan paling efektif, 

memastikan penggunaan yang optimal dan menghindari pemborosan. 

d. Penyederhanaan Alur Kerja dan Integrasi Proses: Sistem ERP menghubungkan 

data, proses, dan pelaporan di seluruh sistem yang sebelumnya terpisah, secara drastis 

meningkatkan efisiensi proses secara keseluruhan. Sebagai contoh, ERP 

memungkinkan bendahara untuk mengelola arus kas, pembayaran, dan laporan 

keuangan secara efektif dengan mengintegrasikan fungsi keuangan dengan operasional 

perusahaan. Integrasi ini menghilangkan redundansi dan mempercepat alur kerja. 

e. Peningkatan Manajemen Rantai Pasok: ERP merampingkan setiap tahap rantai 

pasok, mulai dari pengadaan bahan baku hingga pengiriman produk akhir. Perusahaan 

dapat melacak pengiriman, mengelola hubungan pemasok, dan memantau waktu 

tunggu dari satu platform terpusat, memastikan kelancaran operasi dan meminimalkan 

gangguan.12 Selain itu, ERP membantu mengelola tingkat inventaris secara optimal, 

mengurangi kelebihan stok yang memakan biaya penyimpanan dan mencegah 

kekurangan stok yang dapat mengganggu produksi dan penjualan. 

f. Pelaporan Real-time dan Wawasan Data: Dengan kemampuan pelaporan real-time, 

bisnis dapat dengan mudah memantau indikator kinerja utama (KPI), melacak 

kemajuan terhadap tujuan, dan mengidentifikasi area untuk perbaikan secara 

instan.BERP juga memungkinkan analisis prediktif, menggunakan algoritma canggih 

untuk memperkirakan tren masa depan seperti permintaan pasar, proyeksi pendapatan, 

dan pengeluaran, yang mendukung perencanaan proaktif. 

Mekanisme inti untuk peningkatan efisiensi adalah penghapusan silo informasi dan 

transfer data manual. Hal ini secara langsung menyebabkan pengurangan kesalahan manual , 

yang pada gilirannya mengarah pada alur kerja yang lebih ramping dan proses yang lebih cepat. 

Ketersediaan data real-time yang akurat  kemudian memungkinkan pemanfaatan sumber daya 

yang lebih baik dan keputusan yang lebih cepat dan didorong oleh data , yang pada akhirnya 

menghasilkan penghematan biaya dan peningkatan produktivitas. Rantai hubungan ini 

menunjukkan bagaimana integrasi data mengarah pada konsistensi dan akurasi, yang kemudian 

mengurangi kesalahan dan perbedaan, menghasilkan proses yang lebih ramping, dan akhirnya 



 
 

e-ISSN : 3031-3384; p-ISSN : 3031-3392, Hal. 145-168 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Di luar penghematan biaya, peningkatan efisiensi operasional dan visibilitas real-time 

yang ditawarkan oleh ERP memberikan organisasi kelincahan strategis yang ditingkatkan. 

Kemampuan untuk dengan cepat "melihat tren," "mengidentifikasi masalah potensial," dan 

"mengambil tindakan korektif sebelum masalah meningkat" mengubah efisiensi dari manfaat 

taktis menjadi kemampuan strategis. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi 

lebih cepat terhadap perubahan pasar dan mempertahankan daya saing dalam lingkungan bisnis 

yang bergejolak. Kemampuan untuk melakukan analisis prediktif  lebih lanjut mendukung 

kelincahan ini, memungkinkan perusahaan untuk tidak hanya bereaksi tetapi juga 

mengantisipasi perubahan. 

Bukti Empiris: 

Studi telah menunjukkan bahwa implementasi ERP dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan hingga 95% dan memotong biaya operasional lebih dari 20%.18 Studi kasus 

spesifik juga mengilustrasikan dampak ini, seperti peningkatan efisiensi proses sebesar 30% 

hingga 40% yang dilaporkan oleh Lifetime Products setelah implementasi ERP. Berikut adalah 

tabel yang merangkum mekanisme peningkatan efisiensi oleh ERP: 

Tabel 1: Mekanisme Peningkatan Efisiensi oleh ERP 

Mekanisme 

Peningkatan 

Efisiensi 

Fitur ERP Pendukung Dampak pada Efisiensi 

Otomatisasi Tugas Modul Akuntansi, HR, 

SCM, Manufaktur; 

Otomatisasi Alur Kerja 

Pengurangan biaya operasional, 

waktu pemrosesan lebih cepat, 

pengurangan beban kerja manual 

Minimalisasi 

Kesalahan Manual 

Sentralisasi data, validasi 

data bawaan, "single 

source of truth" 

Peningkatan akurasi data, 

mengurangi kebutuhan koreksi, 

mengurangi kerugian akibat 

kesalahan 

Optimalisasi 

Pemanfaatan 

Sumber Daya 

Pelacakan inventaris real-

time, manajemen aset, 

alokasi sumber daya 

proyek 

Penggunaan staf, peralatan, dan 

inventaris yang lebih baik; 

mengurangi pemborosan 
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Penyederhanaan 

Alur Kerja & 

Integrasi Proses 

Integrasi lintas 

departemen, alur kerja 

otomatis, platform terpadu 

Proses lebih cepat, komunikasi 

lebih lancar, menghilangkan 

redundansi 

Peningkatan 

Manajemen Rantai 

Pasok 

Modul SCM, manajemen 

inventaris, perkiraan 

permintaan 

Pengurangan biaya rantai pasok, 

pengiriman lebih cepat, manajemen 

stok optimal (mengurangi overstock 

dan stock-out) 

Pelaporan Real-time 

& Wawasan Data 

Modul BI, analitik 

prediktif, dasbor KPI 

Pengambilan keputusan yang lebih 

cepat dan didorong oleh data, 

identifikasi masalah proaktif, 

peningkatan kelincahan strategis 

 

Dampak ERP terhadap Akuntabilitas Perusahaan dan Kontrol Internal 

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) memainkan peran transformatif dalam 

memperkuat akuntabilitas perusahaan dan meningkatkan efektivitas kontrol internal. 

Kemampuan intrinsik ERP untuk mengintegrasikan dan memusatkan data, bersama dengan 

fitur kontrol bawaannya, secara signifikan meningkatkan transparansi dan keandalan 

operasional. 

Peningkatan Akurasi Pelaporan Keuangan dan Transparansi: 

ERP secara signifikan meningkatkan akurasi pelaporan keuangan, secara substansial 

mengurangi risiko kesalahan, dan mempercepat proses audit. Sistem ini memastikan bahwa 

laporan keuangan yang dihasilkan bebas dari kesalahan material, yang merupakan prasyarat 

untuk pengambilan keputusan yang tepat dan kepatuhan regulasi. Selain itu, ERP menyediakan 

mekanisme untuk pelaporan keuangan yang cepat dan akurat, dilengkapi dengan aktivitas 

kontrol bawaan yang dirancang untuk memastikan integritas data. 

Kontribusi terhadap Kontrol Internal: 

1. Kontrol Bawaan (Built-in Controls): Salah satu fitur paling menonjol dari ERP 

adalah adanya "kontrol bawaan" yang secara inheren mencerminkan infrastruktur 

operasional perusahaan.15 Kontrol ini secara signifikan membantu meningkatkan 

kontrol internal atas pelaporan keuangan. Sebagai contoh, sistem ERP dirancang untuk 

mencegah entri jurnal yang tidak seimbang agar tidak dapat diposting, secara otomatis 

menegakkan prinsip akuntansi dasar. 
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2. Pemisahan Tugas (Segregation of Duties/SoD): ERP memungkinkan definisi akses 

untuk setiap peran agar bebas dari tugas yang bertentangan. Ini memastikan bahwa tidak 

ada individu yang memiliki peran yang tidak kompatibel atau akses tidak sah yang dapat 

menimbulkan risiko penipuan atau kesalahan.SoD adalah aspek krusial dari kontrol 

akses yang dirancang untuk mencegah penipuan dan memastikan integritas data di 

seluruh sistem. 

3. Sentralisasi Data: Penyediaan "single source of truth" oleh ERP mengurangi 

inkonsistensi data secara drastis. Data yang terpusat dan konsisten ini sangat krusial 

untuk proses audit yang efisien dan kepatuhan terhadap standar akuntansi. 

4. Manajemen Risiko dan Kepatuhan: ERP membantu organisasi memantau kepatuhan 

terhadap peraturan yang berlaku, mengelola risiko keuangan, dan mengidentifikasi 

kerentanan operasional. Sistem ini secara khusus mendukung organisasi dalam menjaga 

kepatuhan regulasi melalui penggunaan teknologi yang dirancang untuk memantau dan 

mengontrol kepatuhan terhadap hukum dan regulasi, sehingga meminimalkan risiko 

kepatuhan secara proaktif. 

5. Kepatuhan Sarbanes-Oxley (SOX): ERP terbukti sangat membantu perusahaan 

dalam memenuhi persyaratan Sarbanes-Oxley Act (SOX) 2002, terutama dalam 

meningkatkan kontrol internal atas pelaporan keuangan. Studi empiris menunjukkan 

bahwa perusahaan yang mengimplementasikan ERP cenderung lebih sedikit 

melaporkan kelemahan kontrol internal dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 

mengimplementasikannya. 

Dukungan Kerangka Akuntabilitas: 

1. Balanced Scorecard (BSC): Integrasi ERP dengan Balanced Scorecard (BSC) dapat 

secara signifikan meningkatkan kinerja organisasi. Pendekatan BSC dianggap lebih 

komprehensif dalam mengukur manfaat implementasi ERP dibandingkan hanya 

mengandalkan indikator keuangan yang seringkali hanya mencerminkan kinerja masa 

lalu. ERP menyediakan data yang kaya dan terintegrasi untuk mendukung semua 

perspektif dalam BSC: keuangan, pelanggan, proses internal, serta pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

2. Pengukuran Kinerja dan Pelaporan: ERP memungkinkan pelacakan indikator 

kinerja utama (KPI) secara real-time dan menghasilkan laporan terperinci yang 

memberikan gambaran komprehensif tentang kinerja perusahaan kepada manajemen. 

3. Akuntabilitas Proyek ERP: Akuntabilitas dalam perencanaan proyek ERP melibatkan 

langkah-langkah konkret yang dirancang untuk memastikan peningkatan kinerja di 
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antara semua kelompok pemangku kepentingan. Ini mencakup penyelarasan organisasi, 

praktik kepemimpinan yang efektif, penetapan tujuan yang jelas, komunikasi yang 

transparan, serta faktor-faktor etika, pemberdayaan, dan kepercayaan yang menopang 

keberhasilan proyek. 

"Kontrol bawaan" dan fitur sentralisasi data ERP  secara langsung mengurangi 

kemungkinan kelemahan kontrol internal , yang merupakan hubungan kausal langsung dengan 

peningkatan kepatuhan terhadap regulasi seperti SOX. Ini bukan hanya manfaat teoritis, tetapi 

merupakan hasil yang diamati secara empiris. Skandal keuangan besar seperti Enron dan 

WorldCom secara langsung memicu kebutuhan akan SOX, dan ERP telah muncul sebagai alat 

yang efektif untuk memenuhi tuntutan regulasi yang ketat ini. 

Dengan meningkatkan transparansi, akurasi, dan kepatuhan, sistem ERP berkontribusi 

pada pembangunan kepercayaan pemangku kepentingan yang lebih besar. Hal ini memperluas 

akuntabilitas melampaui kepatuhan regulasi semata untuk menumbuhkan lingkungan tata 

kelola perusahaan yang lebih etis dan dapat dipercaya. Penekanan pada "etika, pemberdayaan, 

dan faktor kepercayaan" dalam akuntabilitas proyek ERP menggarisbawahi implikasi yang 

lebih luas ini. Ketika pelaporan keuangan akurat dan kontrol internal kuat, didukung oleh ERP, 

hal itu membangun kepercayaan di antara investor, regulator, dan karyawan, yang merupakan 

aspek kunci dari tata kelola perusahaan yang baik. Berikut adalah tabel yang merangkum 

peningkatan akuntabilitas melalui fitur ERP: 

Tabel 2: Peningkatan Akuntabilitas melalui Fitur ERP 

Aspek 

Akuntabilitas/Kontrol 

Internal 

Fitur ERP 

Pendukung 

Dampak pada Akuntabilitas 

Akurasi Pelaporan 

Keuangan 

Data terpusat, 

kontrol bawaan, 

otomatisasi entri 

Mengurangi kesalahan, 

memfasilitasi audit, laporan 

keuangan yang andal 

Kepatuhan Regulasi (mis. 

SOX) 

Kontrol bawaan, 

pelacakan transaksi, 

audit trail 

Memenuhi persyaratan hukum, 

mengurangi risiko denda, 

meningkatkan kepercayaan 

regulator 

Pencegahan Penipuan & Pemisahan Tugas Mencegah konflik kepentingan, 
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Kesalahan (SoD), kontrol akses, 

validasi data 

mengurangi potensi penipuan, 

menjaga integritas data 

Transparansi Operasional Visibilitas real-time, 

dasbor KPI, 

pelaporan terperinci 

Meningkatkan pemahaman 

manajemen tentang kinerja, 

memungkinkan intervensi cepat 

Pengambilan Keputusan 

Berbasis Data 

Analisis data 

lanjutan, model 

prediktif, akses 

informasi terpadu 

Keputusan yang lebih 

terinformasi, cepat, dan objektif, 

mengurangi keputusan intuitif 

Pengukuran Kinerja 

Holistik 

Integrasi dengan 

Balanced Scorecard, 

pelacakan KPI 

Penilaian kinerja yang 

komprehensif (finansial, 

pelanggan, proses, 

pertumbuhan), penyelarasan 

strategis 

Akuntabilitas Proyek Pelacakan tujuan, 

komunikasi terpadu, 

manajemen 

perubahan 

Memastikan proyek ERP selaras 

dengan tujuan organisasi, 

meningkatkan keberhasilan 

implementasi 

 

2. METODE DAN BAHAN PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan fokus pada studi literatur 

(literature review) dan tinjauan kasus (case study analysis) untuk menganalisis dampak sistem 

Enterprise Resource Planning (ERP) terhadap efisiensi operasional dan akuntabilitas 

perusahaan dalam kerangka Sistem Pengendalian Manajemen (SPM). 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-analitis dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif dipilih untuk memungkinkan pemahaman mendalam mengenai fenomena kompleks 

implementasi ERP dan interaksinya dengan SPM, efisiensi, dan akuntabilitas, serta untuk 

mengeksplorasi nuansa dan konteks yang mungkin tidak tertangkap oleh pendekatan 

kuantitatif. 
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Sumber Data 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder yang relevan, meliputi: 

1. Jurnal Ilmiah dan Artikel Akademik: Sumber-sumber ini mencakup penelitian 

terdahulu mengenai ERP, Sistem Pengendalian Manajemen, efisiensi operasional, 

akuntabilitas perusahaan, kontrol internal, dan studi kasus implementasi ERP. Contoh 

jurnal yang digunakan termasuk yang membahas dampak ERP pada kontrol manajemen 

, komponen ERP , serta tantangan dan faktor keberhasilan implementasi ERP . 

2. Laporan Industri dan Publikasi Profesional: Laporan dari lembaga konsultan 

terkemuka dan publikasi industri yang menyediakan wawasan praktis dan studi kasus 

implementasi ERP di berbagai sektor. 

3. Studi Kasus Implementasi ERP: Analisis studi kasus spesifik dari perusahaan-

perusahaan yang telah mengimplementasikan ERP, seperti Amazon, Starbucks, 

Cadbury, Discover Financial Services, Hormel Foods, dan Taylor Corporation, untuk 

mengidentifikasi dampak nyata pada efisiensi dan akuntabilitas. 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan analisis dokumen secara 

ekstensif. Proses ini melibatkan identifikasi, pengumpulan, dan peninjauan literatur yang 

relevan dari basis data akademik (misalnya, ResearchGate, CiteSeerX, jurnal-jurnal terindeks) 

dan platform profesional. Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran meliputi "ERP," 

"Sistem Pengendalian Manajemen," "efisiensi operasional," "akuntabilitas perusahaan," 

"kontrol internal," "implementasi ERP," dan "studi kasus ERP." 

 

3. METODE ANALISIS DATA 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan berikut: 

1. Analisis Konten Tematik: Mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menganalisis tema-

tema kunci, konsep, dan argumen yang muncul dari literatur terkait ERP, SPM, efisiensi, 

dan akuntabilitas. Ini melibatkan pembacaan cermat terhadap setiap sumber untuk 

mengekstrak informasi yang relevan dan mengelompokkannya berdasarkan kesamaan 

topik. 

2. Sintesis Naratif: Menggabungkan temuan dari berbagai sumber untuk membangun 

argumen yang koheren dan komprehensif. Proses ini melibatkan identifikasi hubungan 

kausal, mekanisme, dan faktor-faktor yang memengaruhi dampak ERP. 

3. Analisis Komparatif Studi Kasus: Membandingkan dan mengkontraskan pengalaman 

implementasi ERP di berbagai perusahaan. Ini membantu dalam mengidentifikasi pola 
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keberhasilan yang konsisten, tantangan umum, dan pelajaran penting yang dapat diambil 

dari praktik terbaik di lapangan. 

Melalui metode ini, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan analisis yang holistik dan 

terperinci mengenai peran ERP sebagai pilar dalam SPM, serta dampaknya terhadap 

peningkatan efisiensi dan akuntabilitas perusahaan. 

Tantangan dan Faktor Kritis Keberhasilan Implementasi ERP 

Meskipun potensi manfaat ERP sangat besar, implementasinya seringkali dihadapkan 

pada berbagai tantangan signifikan yang memerlukan perencanaan dan eksekusi yang cermat. 

Mengatasi tantangan ini dan mengidentifikasi faktor keberhasilan kritis adalah kunci untuk 

memaksimalkan dampak positif ERP pada efisiensi dan akuntabilitas. 

Tantangan Umum Implementasi ERP: 

1. Resistensi terhadap Perubahan: Salah satu tantangan utama adalah resistensi dari 

karyawan. Karyawan seringkali terbiasa dengan proses kerja yang sudah ada dan 

mungkin melihat sistem ERP baru sebagai ancaman terhadap keamanan pekerjaan atau 

sebagai gangguan signifikan terhadap alur kerja dan jadwal yang sudah mapan.7 Kurva 

pembelajaran yang curam yang terkait dengan sistem baru juga dapat mengintimidasi 

karyawan, yang berpotensi menyebabkan kesalahan entri data, adopsi yang lambat, dan 

kegagalan sistem untuk memberikan pengembalian investasi yang diharapkan. 

2. Biaya Tinggi: Implementasi ERP melibatkan investasi finansial yang substansial. 

Biaya ini mencakup akuisisi perangkat lunak, lisensi, kustomisasi, integrasi, biaya 

konsultasi, dan pelatihan karyawan. Pengeluaran ini dapat menjadi beban yang 

signifikan bagi anggaran perusahaan. 

3. Kompleksitas Implementasi dan Integrasi: Sistem ERP dikenal sulit untuk diinstal 

dan dikonfigurasi. Mengintegrasikan ERP dengan sistem IT yang sudah ada bisa sangat 

kompleks, seringkali memerlukan adaptasi dan antarmuka khusus untuk memastikan 

komunikasi yang lancar dan sinkronisasi data antar sistem. Potensi konflik antara sistem 

yang ada dan solusi ERP baru juga dapat memperlambat proses. 

4. Migrasi Data Tidak Akurat: Mentransfer data dari sistem lama ke ERP baru 

merupakan tantangan besar karena perbedaan format, struktur, dan kualitas data. "Data 

kotor"—yang mengandung duplikasi, inkonsistensi, dan kesalahan—dapat mencemari 

sistem baru, menyebabkan tingkat inventaris tidak dapat diandalkan, jadwal produksi 

goyah, dan tenggat waktu pengiriman terlewat. Data yang tidak akurat dapat membuat 

sistem ERP baru tidak dapat dipercaya, menghambat adopsi pengguna, dan mencegah 

realisasi manfaat yang diharapkan. 
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5. Scope Creep: Fenomena ini terjadi ketika persyaratan proyek awal mulai membengkak 

dengan fitur, hasil, atau perubahan ekspektasi baru yang tidak terkontrol. Hal ini dapat 

diakibatkan oleh persyaratan awal yang tidak jelas, perubahan kebutuhan bisnis, 

perencanaan yang tidak memadai, manajemen pemangku kepentingan yang buruk, 

miskomunikasi internal, atau masalah vendor. Scope creep seringkali mengakibatkan 

pembengkakan anggaran dan penundaan proyek yang signifikan. 

6. Kurangnya Dukungan Eksekutif: Tanpa dukungan yang kuat dan komitmen dari 

manajemen puncak (misalnya, CEO, COO, CFO), sulit untuk mengamankan sumber 

daya yang diperlukan seperti personel, anggaran, dan perencanaan strategis. Kurangnya 

dukungan ini dapat menyebabkan penundaan proyek dan menghambat inisiatif 

manajemen perubahan yang memadai. 

Faktor Kritis Keberhasilan (Critical Success Factors/CSFs) Implementasi ERP: 

1. Dukungan Manajemen Puncak: Dukungan dan keterlibatan aktif dari eksekutif 

sangat penting karena mereka memengaruhi arah proyek dan alokasi sumber daya yang 

diperlukan. Dukungan ini juga membantu mendapatkan dukungan dari pemangku 

kepentingan lain dalam organisasi. 

2. Manajemen Perubahan yang Efektif: Strategi ini mengatasi aspek manusia dari 

implementasi untuk meminimalkan resistensi dan memastikan adopsi pengguna. Ini 

mencakup komunikasi yang jelas dan terbuka tentang kemajuan implementasi, manfaat 

yang diharapkan, dan dampaknya pada pekerjaan sehari-hari karyawan. 

3. Pelatihan dan Keterlibatan Tenaga Kerja yang Memadai: Keberhasilan 

implementasi ERP sangat bergantung pada seberapa baik pengguna akhir dapat 

memanfaatkan sistem. Program pelatihan yang terstruktur dengan baik dan keterlibatan 

pengguna sepanjang proses sangat penting. 

4. Perencanaan Proyek yang Jelas dan Tujuan Terukur: Mendefinisikan ruang 

lingkup proyek, tonggak utama, alokasi sumber daya, dan strategi manajemen risiko 

adalah fundamental untuk keberhasilan. Ini melibatkan identifikasi titik nyeri dalam 

proses yang ada untuk menginformasikan fitur-fitur kritis yang diperlukan. 

5. Pemilihan Sistem ERP yang Tepat: Sistem ERP yang dipilih harus sesuai dengan 

kebutuhan bisnis spesifik organisasi, mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

skalabilitas, kustomisasi, integrasi dengan sistem yang ada, total biaya kepemilikan 

(TCO), keamanan, dan kredibilitas vendor. 

6. Tim Implementasi ERP yang Efektif dan Manajemen Proyek: Tim yang 

berdedikasi, termasuk anggota internal (sponsor eksekutif, manajer proyek, anggota tim 
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fungsional, dan pengguna akhir) dan sumber daya eksternal (mitra implementasi), 

sangat penting. 

7. Kualitas Data dan Integritas: Manajemen data yang efektif, termasuk migrasi data 

dan kebersihan data, sangat penting untuk keberhasilan implementasi ERP. Ini 

mencegah masalah seperti data duplikat atau tidak akurat yang dapat menyebabkan 

penundaan go-live. 

8. Pengawasan dan Evaluasi Berkelanjutan Pasca-Implementasi: Proses ini berlanjut 

setelah go-live dengan pemantauan berkelanjutan dan evaluasi kinerja, termasuk 

mendefinisikan dan melacak KPI serta melakukan survei pengguna untuk mendapatkan 

umpan balik. 

Terdapat ketegangan inheren antara keinginan akan standardisasi, yang merupakan 

manfaat inti ERP untuk efisiensi dan akuntabilitas , dan kebutuhan akan kustomisasi agar 

sesuai dengan proses bisnis yang unik dan mengatasi resistensi terhadap perubahan. 

Kustomisasi berlebihan dapat menyebabkan peningkatan biaya dan pemeliharaan yang mahal 

, sementara kustomisasi yang terlalu sedikit dapat menyebabkan resistensi pengguna dan 

kurangnya pemanfaatan sistem. Ini menyoroti dilema strategis utama bagi organisasi: ERP 

bertujuan untuk standardisasi, tetapi implementasi yang berhasil seringkali memerlukan 

kustomisasi, yang kemudian menciptakan tantangan pemeliharaan di masa depan. Ini adalah 

pertukaran kritis yang perlu dikelola dengan hati-hati. 

Penekanan berulang pada "resistensi terhadap perubahan," "pelatihan yang tidak 

memadai," dan "adopsi pengguna"  menunjukkan bahwa implementasi ERP bukan hanya 

proyek IT, melainkan inisiatif perubahan organisasi yang besar. Keberhasilan ERP sebagai 

pilar SPM sangat terkait dengan manajemen modal manusia yang efektif dan kemampuan 

untuk menumbuhkan budaya organisasi yang merangkul pembelajaran dan adaptasi 

berkelanjutan. Hal ini berarti pengembalian investasi (ROI) ERP tidak hanya bersifat teknis, 

tetapi juga sangat bergantung pada investasi pada sumber daya manusia. Aspek teknis ERP 

hanyalah salah satu bagian dari persamaan; elemen manusia—kesediaan dan kemampuan 

karyawan untuk menggunakan sistem—adalah yang terpenting. Ini mengangkat implementasi 

ERP melampaui proyek TI semata menjadi tantangan strategis sumber daya manusia dan 

pengembangan organisasi, yang memerlukan investasi dalam pelatihan, komunikasi, dan 

perubahan budaya. 

Studi Kasus Implementasi ERP: Pelajaran dari Praktik Terbaik 

Studi kasus implementasi Enterprise Resource Planning (ERP) memberikan bukti nyata 

tentang bagaimana sistem ini dapat secara transformatif memengaruhi efisiensi operasional dan 
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akuntabilitas perusahaan. Berbagai perusahaan di berbagai industri telah memanfaatkan ERP 

untuk mengatasi tantangan dan mencapai keunggulan kompetitif. 

a. Amazon (SAP ERP): 

1. Strategi Implementasi: Sebagai perusahaan multinasional, Amazon menghadapi 

tantangan dalam mengelola akuntansi keuangan, inventaris, logistik, dan sumber daya 

manusia di berbagai wilayah. Amazon mengimplementasikan SAP ERP untuk 

merampingkan manajemen keuangan, penjualan, dan pesanan, serta mengelola 

fungsi-fungsi penting seperti verifikasi faktur, inventaris, dan HR. 

2. Dampak pada Efisiensi & Akuntabilitas: Implementasi SAP membantu Amazon 

mengelola operasi globalnya secara efisien. Sistem ini menyediakan data real-time, 

yang secara signifikan meningkatkan pengambilan keputusan dan pengalaman 

pelanggan.Ini menunjukkan bagaimana integrasi data dan visibilitas real-time adalah 

kunci untuk operasi skala besar. 

b. Starbucks (Oracle ERP Cloud): 

1. Strategi Implementasi: Starbucks menghadapi kesulitan dalam mengelola 

kompleksitas operasi globalnya, termasuk keuangan, penjualan, dan hubungan 

pelanggan, yang menyebabkan inefisiensi operasional. Data tersebar di berbagai 

sistem, menyulitkan untuk mendapatkan gambaran real-time yang jelas tentang metrik 

penting. Starbucks mengimplementasikan Oracle ERP berbasis cloud untuk 

mengotomatisasi tugas harian dan mengelola fungsi back-office. Sistem ini 

mengintegrasikan Customer Relationship Management (CRM), ERP, dan Supply 

Chain Management (SCM) ke dalam satu platform, menyediakan data real-time. 

2. Dampak pada Efisiensi & Akuntabilitas: Starbucks kini dapat melihat data penting 

seperti pendapatan, pengeluaran, dan penjualan di satu layar. Hal ini memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih baik melalui wawasan cepat berbasis data dan 

merampingkan operasi dengan mengintegrasikan berbagai fungsi, meningkatkan 

efisiensi dan komunikasi. 

c. Cadbury (SAP ERP): 

1. Strategi Implementasi: Pertumbuhan pesat Cadbury menyebabkan inefisiensi dalam 

produksi dan distribusi, dengan rantai pasok yang kurang efisien dan proses gudang 

yang tidak mampu menangani peningkatan permintaan. Cadbury 

mengimplementasikan SAP ERP untuk mengintegrasikan dan mengoptimalkan 

manajemen rantai pasoknya. Manajemen sumber daya multi-node ditambahkan untuk 

merampingkan operasi, dan proses gudang serta distribusi dirancang ulang untuk 
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efisiensi yang lebih baik.1Dampak pada Efisiensi & Akuntabilitas: Implementasi 

ini mengurangi biaya operasional melalui manajemen sumber daya yang lebih baik, 

meningkatkan efisiensi produksi di seluruh rantai manufaktur, dan membangun rantai 

pasok yang lebih efektif dan responsif yang mendukung permintaan Cadbury yang 

terus meningkat. 

d. Discover Financial Services (Oracle Fusion Cloud ERP): 

1. Strategi Implementasi: Pada tahun 2019, Discover beroperasi dengan tujuh sistem 

ERP on-premises yang sangat disesuaikan, yang menghasilkan lanskap IT yang 

kompleks dan pelaporan yang lambat serta tidak akurat. Discover memilih untuk 

mengkonsolidasikan sistem ini ke Oracle Fusion Cloud ERP 

2. Dampak pada Efisiensi & Akuntabilitas: Transformasi ini menghasilkan akses 

yang lebih cepat ke informasi keuangan, proyeksi perencanaan dan analisis biaya yang 

lebih akurat, dan pengurangan waktu yang dihabiskan karyawan untuk memahami 

teknologi. Proyek ini diselesaikan tepat waktu dan sesuai anggaran, menunjukkan 

peningkatan efisiensi dan akuntabilitas dalam manajemen proyek. 

e. Hormel Foods (Oracle Cloud ERP): 

1. Strategi Implementasi: Setelah serangkaian akuisisi yang strategis, Hormel Foods 

memiliki lanskap sistem IT yang terfragmentasi. Mereka berkolaborasi dengan 

KPMG untuk mengimplementasikan Oracle Cloud ERP guna menyatukan bisnis dan 

menstandarisasi proses. 

2. Dampak pada Efisiensi & Akuntabilitas: Hormel memperoleh sistem terpadu untuk 

standarisasi proses bisnis, data, dan pengambilan keputusan, yang secara signifikan 

meningkatkan efisiensi. Mereka juga mendapatkan visibilitas yang konsisten ke 

dalam kinerja setiap unit bisnis, model perkiraan yang lebih baik, analisis vendor yang 

lebih mudah, dan pelaporan keuangan yang terstandarisasi di seluruh merek mereka, 

yang semuanya memperkuat akuntabilitas. 

f. Taylor Corporation (Oracle Cloud): 

1. Strategi Implementasi: Taylor Corporation memulai proyek multi-tahun untuk 

memodernisasi back office mereka, memindahkan aplikasi keuangan, rantai pasok, 

dan manufaktur ke Oracle Cloud. CEO secara pribadi mengadvokasi program ini 

untuk mendapatkan dukungan karyawan. 

2. Dampak pada Efisiensi & Akuntabilitas: Proyek ini diperkirakan akan 

menghasilkan penghematan biaya signifikan ($20-30 juta) dan konsolidasi data serta 

proses bisnis di berbagai sistem.25 Mereka juga mencapai keputusan keuangan dan 
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pemasok yang lebih cepat dan lebih baik, otomatisasi proses manual yang mahal, 

interaksi pelanggan yang lebih mudah di seluruh unit bisnis, dan piutang konsolidasi 

real-time, yang semuanya berkontribusi pada efisiensi dan akuntabilitas yang lebih 

tinggi. 

Pelajaran Utama dari Studi Kasus: 

Dari studi kasus ini, beberapa pola keberhasilan umum muncul secara konsisten di 

berbagai industri dan ukuran perusahaan. Sentralisasi dan integrasi data, seperti yang terlihat 

pada Amazon, Starbucks, Discover, Hormel, dan Taylor, secara konsisten mengarah pada 

visibilitas real-time dan peningkatan pengambilan keputusan di semua kasus.18 Selain itu, 

otomatisasi dan standardisasi proses, seperti yang ditunjukkan oleh Starbucks, Hormel, dan 

Taylor, merupakan pendorong utama efisiensi. Pola yang konsisten ini di berbagai perusahaan 

dan solusi ERP (SAP, Oracle, NetSuite) menunjukkan bahwa ini memang merupakan 

pendorong utama dampak positif ERP terhadap efisiensi dan akuntabilitas. 

Studi kasus (Amazon, Starbucks, Fulton & Roark, Hormel, Taylor) juga menunjukkan 

bahwa ERP memungkinkan pertumbuhan yang terukur tanpa peningkatan proporsional dalam 

jumlah karyawan atau kekacauan operasional. Misalnya, Fulton & Roark mengalami 

pertumbuhan pendapatan 50% tanpa menambah staf. Hormel menyatukan bisnisnya untuk 

menangani lebih dari 50 merek ikonik, dan Taylor Corporation bertujuan untuk pertumbuhan 

dan kemakmuran dengan memodernisasi 

back office mereka. Ini menyiratkan bahwa ERP bukan hanya alat untuk mengoptimalkan 

operasi saat ini, tetapi merupakan pendorong strategis untuk ekspansi di masa depan dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar yang dinamis. Manfaat ERP melampaui 

peningkatan operasional saat ini untuk mendukung lintasan pertumbuhan jangka panjang dan 

tujuan strategis organisasi, secara langsung menghubungkan kembali ke konsep "pilar" dalam 

pengendalian manajemen. 

 

4. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Enterprise Resource Planning (ERP) telah terbukti menjadi pilar fundamental dalam 

Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) modern. Peran ERP melampaui sekadar alat teknologi 

informasi; ia berfungsi sebagai infrastruktur informasi terintegrasi yang transformatif, 

memungkinkan organisasi untuk mencapai tingkat efisiensi operasional dan akuntabilitas 

perusahaan yang sebelumnya sulit dicapai. 
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Dampak ERP pada efisiensi sangat signifikan, dicapai melalui otomatisasi tugas yang 

mengurangi biaya operasional dan beban kerja manual, minimalisasi kesalahan manual berkat 

sentralisasi data, optimalisasi pemanfaatan sumber daya, penyederhanaan alur kerja dan 

integrasi proses, serta peningkatan manajemen rantai pasok. Selain itu, kemampuan pelaporan 

real-time dan analitik data yang canggih memberikan wawasan yang cepat dan akurat, 

memungkinkan organisasi untuk beroperasi lebih ramping, lebih cepat, dan dengan biaya lebih 

rendah. 

Di sisi akuntabilitas, ERP memperkuat integritas perusahaan dengan meningkatkan 

akurasi pelaporan keuangan, mempercepat proses audit, dan memperkuat kontrol internal 

melalui fitur bawaan yang canggih dan pemisahan tugas (SoD) yang ketat. Sistem ini juga 

memfasilitasi kepatuhan terhadap regulasi yang kompleks seperti Sarbanes-Oxley (SOX) dan 

mendukung kerangka pengukuran kinerja holistik seperti Balanced Scorecard, yang 

memberikan pandangan komprehensif tentang kinerja perusahaan. 

Berdasarkan analisis ini, beberapa rekomendasi strategis dapat dirumuskan bagi 

perusahaan yang mempertimbangkan atau sedang dalam proses implementasi ERP: 

1. Visi yang Jelas dan Tujuan Terukur: Sebelum memulai implementasi, sangat 

penting untuk mendefinisikan kebutuhan bisnis secara mendalam dan menetapkan 

tujuan yang jelas, terukur, dan selaras dengan strategi organisasi secara keseluruhan. 

2. Prioritaskan Manajemen Perubahan: Investasi signifikan harus dialokasikan untuk 

program manajemen perubahan yang komprehensif. Ini termasuk pelatihan yang 

memadai, komunikasi terbuka dan transparan, serta keterlibatan aktif karyawan untuk 

mengatasi resistensi alami terhadap perubahan dan memastikan adopsi pengguna yang 

optimal 

3. Dukungan Eksekutif yang Kuat: Komitmen dan keterlibatan aktif dari manajemen 

puncak sangat krusial. Dukungan ini tidak hanya mengamankan sumber daya yang 

diperlukan tetapi juga mendorong buy-in di seluruh organisasi, yang merupakan faktor 

penentu keberhasilan. 

4. Fokus pada Kualitas Data: Lakukan pembersihan data yang cermat dan pastikan 

akurasi data sebelum migrasi ke sistem baru. Ini adalah langkah vital untuk mencegah 

masalah operasional yang merugikan dan memastikan keandalan sistem ERP yang 

baru. 

5. Pilih Sistem yang Tepat dan Mitra yang Kuat: Lakukan due diligence menyeluruh 

dalam memilih sistem ERP yang paling sesuai dengan kebutuhan spesifik organisasi. 

Bermitra dengan vendor atau konsultan implementasi yang kredibel dan berpengalaman 
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juga sangat penting untuk memandu proses ini. 

6. Pendekatan Holistik terhadap Kontrol: Desain kontrol internal yang kuat harus 

diintegrasikan sejak tahap awal implementasi ERP. Manfaatkan fitur bawaan ERP 

seperti pemisahan tugas dan kontrol aplikasi untuk memastikan kepatuhan regulasi dan 

integritas data secara berkelanjutan. 

7. Integrasi dengan Kerangka Kinerja: Manfaatkan kemampuan data yang kaya dari 

ERP untuk mendukung sistem pengukuran kinerja yang komprehensif, seperti Balanced 

Scorecard. Ini akan memberikan wawasan yang lebih holistik tentang kinerja 

perusahaan di berbagai dimensi. 

8. Pemantauan dan Optimasi Berkelanjutan: Implementasi ERP bukanlah proyek satu 

kali, melainkan proses berkelanjutan. Lakukan pemantauan kinerja secara teratur, 

kumpulkan umpan balik dari pengguna, dan lakukan optimasi berkelanjutan untuk 

menjaga sistem tetap selaras dengan tujuan bisnis yang terus berkembang. 

Faktor-faktor keberhasilan dan tantangan implementasi ERP sangat saling terkait. 

Misalnya, kurangnya dukungan eksekutif, yang merupakan tantangan umum, secara kausal 

menyebabkan kesulitan dalam alokasi sumber daya dan merusak upaya manajemen perubahan. 

Hal ini pada akhirnya memengaruhi adopsi pengguna dan realisasi manfaat efisiensi dan 

akuntabilitas yang diharapkan. Hubungan ini memperkuat sifat sistemik dari implementasi 

ERP dan koneksinya yang mendalam dengan SPM. Kegagalan di satu area dapat berjenjang 

dan merusak seluruh sistem, menekankan pentingnya pendekatan yang terkoordinasi dan 

komprehensif. 
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